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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berusaha untuk meneliti tentang Relasi Gender Dalam

Program Keluarga Berencana yang dilihat dari sisi gender dan ditunjang dengan

menggunakan Teori Gender Dan Relasi Kekuasaan.

Sebagai kebutuhan fisik, kontrasepsi memiliki peranan dalam setiap fase

reproduksi yaitu untuk menunda kehamilan, menjarangkan kehamilan, dan

mencegah kehamilan serta menghentikan kehamilan. Sedangkan sebagai

kebutuhan sosial, kontrasepsi terkait dengan upaya mewujudkan program

pembangunan suatu negara.

Dengan demikian, sangat diperlukan penguatan keterlibatan lakilaki

dalam KB. Program-program yang berperspektif laki-laki sangat ditunggu oleh

masyarakat. Melalui peningkatan keterlibatan laki-laki dalam KB maka akan

berbanding lurus dengan kepedulian laki-laki terhadap hak-hak kesehatan

reproduksi perempuan.

Penelitian ini berusaha untuk meneliti tentang bagaimanakah Relasi

Gender Dalam Program Keluarga Berencan Di Desa Boidu Ini, yang dilihat dari

sisi gender dan ditunjang dengan menggunakan Teori Gender.
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Kesimpulan yang pertama terkait dengan analisis gender, disini didapat

bahwa partisipasi yang dilakukan oleh laki-laki Di Desa Boidu telah

menggunakan basis pemikiran gender dengan menempatkan kedudukan yang

sama antara laki-laki dan perempuan dalam penggunaan kontrasepsi,

sebagaimana metode yang diusung oleh program keluarga berencana.

Salah satu akseptor pria yang peneliti temui mengungkapkan bahwa KB

adalah urusan bersama antara suami dan istri, mereka memberikan bayangan

tentang kerjasama reproduksi yang terjadi antara suami dan istri untuk

mendapatkan anak, sehingga tidak akan adil jika dalam urusan KB hanya istri

yang berperan, ada baiknya suami juga mempunyai kesadaran yang sama untuk

berperan dalam KB.

Dari hasil penelitian di lapangan yang diperoleh oleh peneliti, di dapat

bahwa akses dan kontrol yang terjalin antara suami dan istri terkait partisipasi

yang dilakukan dalam program KB mempunyai peran yang seimbang sebagai

perwujudan keluarga sejahtera yang ingin mereka wujudkan bersama-sama,

walaupun baru sedikit laki-laki yang menggunkan program KB tersebut.

Dalam penelitian ini Max Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu

yang berusaha menafsirkan dan memahami tindakan sosial serta antar hubungan

sosial untuk sampai pada penjelasan kausal. Dalam definisi sosial ini

terkandung dua konsep dasarnya, yaitu tindakan sosial dan konsep tentang

penafsiran serta pemahamannya.tindakan yang dilakukan akseptor dengan

menggunakan kontrasepsi dalam hubungan seksual, muncul dari kesadaran
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Pribadi Dalam hal ini berlaku pada kesadaran laki-laki untuk berpartisipasi

dalam penggunaan kontrasepsi sebagai upaya untuk kepentingan bersama dalam

menekan laju pertumbuhan penduduk dan terlebih untuk kesehatan reproduksi

dalam kehidupan berumah tangga.

Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai

tujuan-tujuan tertentu sehingga tindakan  akseptor pria untuk berpartisipasi

dalam penggunaan kontrasepsi itu bukan tanpa tujuan yang jelas, akan tetapi

dengan melihat tindakan pemeriksaan yang dilakukan tersebut merupakan

langkah yang diambil dalam rangka untuk mengatur kegiatan reproduksi yang

berjalan bersama istri dan dengan tujuan yang lebih luas untuk mensejahterakan

keluarga.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif kualitatif dengan mengambil fakta berdasarkan subyek penelitian

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang

menggambarkan tentang partisipasi laki-laki dalam program KB, motivasi yang

melatarbelakangi para akseptor terlibat secara aktif dalam program KB. Data

yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari para akseptor pria

yang ada Di Desa Boidu.

Peneliti memilih menggunakan jenis penelitian ini karena melalui

metode ini, penulis dapat lebih bebas berekspresi dalam mengkaji hal-hal yang

diperlukan. Tetapi peneliti tetap memegang teguh tanggung jawab yang

diberikan oleh berbagai pihak yang mendukung dalam penelitian ini sesuai
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dengan apa yang telah diungkapkan dan dijelaskan oleh akseptor pria,

istri akseptor dan petugas lapangan keluarga berencana yang menjadi sumber

dalam penelitian ini.

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti berperan sebagai instrument

penelitian dalam mencari data di lapangan yang dilakukan dengan cara

observasi langsung maupun interview atau wawancara secara mendalam yang

artinya peneliti terjun langsung ke lapangan dengan cara observasi langsung dan

mengamati subyek yang diteliti sehingga dapat menghasilkan masukan data

sesuai dengan yang diharapkan.

Selain itu pendokumentasian juga digunakan untuk memperoleh data

sekunder yang dilakukan dengan melihat catatan amupun artikel yang berkaitan

dengan penelitian tersebut dan rekaman maupun audiovisual dari percakapan,

pertemuan dengan obyek obyek penelitian untuk dijadikan kajian dalam

penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan metode non probabilitas dimana peneliti mempunyai peran yang besar

dalam menentukan siapa dan berapa sampling yang diperlukan untuk menjawab

permasalahan yang menjadi kajian penelitian dan sampling bertujuan dimana

peneliti cenderung memilih informan yang dianggap atau dipercaya untuk

menjadi sumber data yang berkompeten dengan permasalahan penelitian.

Sampel ditarik berdasarkan pertimbangan-pertimbangan bahwa sampel yang

diambil akan dapat mewakili apa yang dimaksudkan dalam tujuan penelitian.
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5.2. Saran

Sebagai penutup dalam penelitian tentang Relasi Gender Dalam Program

Keluarga Berencana Di Desa Boidu diperlukan saran untuk melengkapi penelitian

ini. Saran yang dapat penulis berikan diantaranya sebagai berikut :

1. Pemerintah melalui Dinas Kesehatan seharusnya melakukan lebih

banyak lagi program program kesehatan reproduksi, khususnya yang

mengarah pada sosialisasi hak reproduksi. Program program kesehatan

rerpoduksi ini juga seharusnya tidak hanya membahas isu kesehatan, tetapi juga

menghubungkannya dengan isu gender. Hal ini dikarenakan masalah reproduksi

tidak hanya menyangkut fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan

budaya.

2. Program program kesehatan reproduksi seharusnya tidak hany

diperuntukkan bagi perempuan, tetapi juga bagi laki laki.  Pelayanan

kesehatan reproduksi harus lebih ditingkatkan, agar masyarakat dapat mencapai

kesehatan reproduksi yang setingi tingginya.
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